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ABSTRAK 

 

Wahyuni. 2012. “Peningkatan Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas X-2 
SMA Semen Padang Menggunakan Media Syair Lagu dengan 
Teknik Parafrase”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.  

 

Masalah yang diteliti adalah kemampuan menulis narasi sugestif siswa 
kelas X-2 SMA Semen Padang. Sesuai dengan permasalah tersebut, tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X-2 SMA Semen 
Padang dalam menulis narasi dengan penggunaan teknik parafrase syair lagu. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Hakikat menulis, (2) 
Menulis Narasi, (3) Teknik Parafrase, (4) Penggunan Media Belajar (5) Lagu 
sebagai Media. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X-2 
SMA Semen Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2011-2012 sebanyak 37 
orang siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dalam bentuk tes dan nontes. Tes digunakan 
untuk mengumpulkan data kemampuan menulis narasi, sedangkan nontes 
digunakan untuk mengumpulkan data penerapan media syair lagu dengan teknik 
parafrase dalam menulis narasi. Penganalisisan data dilakukan secara deskriptif-
analisis sesuai dengan penerapan konsep penelitian tindakan kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 
Pertama, penerapan media syair lagu dan teknik parafrase dalam meningkatkan 
kemampuan menulis narasi sugestif dalam dua siklus (I dan II) dapat 
meningkatkan secara signifikan kemampuan menulis narasi sugestif  siswa kelas 
X-2 SMA Semen Padang. Kedua kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas 
X-2 SMA Semen Padang pada prasiklus mencapai 42,11. Ketiga, siklus I  
kemampuan menulis narasi siswa kelas X-2 SMA Semen Padang melalui media 
syair lagu mencapai 61,89. Keempat, kemampuan menulis narasi siswa kelas X-2 
SMA Semen Padang menggunakan teknik parfrase syair lagu pada siklus II 
mencapai 87,36.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa mempunyai peran penting dalam kehidupan, karena dengan bahasa 

kita dapat berkomunikasi dengan orang lain. Banyak cara dalam menggunakan 

bahasa sebagai komunikasi yaitu secara lisan maupun tulisan. Secara lisan dapat 

terwujud ketika berbicara, sedangkan komunikasi tulisan dilakukan dengan 

menulis untuk menyampaikan maksud  penulis terhadap pembaca, ini dapat juga 

disebut dengan komunikasi tidak langsung. Menulis merupakan bagian dari 

keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi karena menulis 

juga merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif, dalam kegiatan 

menulis seseorang mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, pengetahuan, ilmu dan 

pengalaman sebagai suatu keterampilan yang produktif. 

Menulis membutuhkan kesinergian dengan keempat aspek bahasa lainnya, 

seperti aspek keterampilan produktif dan aspek reseptif. Pada aspek produktif 

yaitu menulis dan berbicara sedangkan pada aspek reseptif  yaitu aspek membaca  

dan menyimak, serta pemahaman kosa kata, diksi keefektifan kalimat, 

penggunaan ejaan dan tanda baca, pemahaman berbagai jenis karangan, jenis 

paragraf serta pengembangannya. Salah satu tempat untuk melatih keterampilan 

menulis siswa adalah di sekolah dan di rumah. Keterampilan menulis sangat 

penting dikuasai oleh siswa, sehingga siswa tersebut memiliki kemampuan dan 

terampil dalam menulis. Menulis merupakan suatu kegiatan yang sangat 
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menyenangkan  karena dengan menulis bisa mencurahkan semua perasaan, 

gagasan dan  ide pokok sehingga menjadi sebuah karya baik dalam bentuk sastra 

maupun ilmiah. Namun, bagi sebagian orang menulis merupakan kegiatan yang 

sangat membosankan  jika tidak mengenal bagaimana teknik serta tidak adanya 

inovasi maupun motivasi.  

Ketidakberhasilan siswa dalam proses pembelajaran  menulis penyebabnya 

bukan dari guru saja, tetapi juga dari diri siswa itu sendiri, karena siswa tidak 

menunjukkan sikap positif dan berusaha meningkatkan minat menulis dalam 

dirinya. Beberapa orang siswa menuturkan mereka kurang suka menulis karena 

menurut mereka menulis adalah kegiatan yang membosankan. Siswa akan 

menulis jika siswa diperintahkan oleh guru di sekolah dan setelah tugas selesai 

maka kegiatan menulis juga akan selesai. Dari informasi yang diperoleh dari guru 

bahasa Indonesia, kemampuan menulis siswa kurang efektif, dilihat dari hasil 

latihan siswa selama ini dalam menulis. 

Bentuk keterampilan menulis yang diajarkan di sekolah adalah menulis 

narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi dan persuasi. Siswa dituntut untuk 

mempelajari dan lebih memahami keterampilan yang lainnya. Dalam penelitian 

ini penulis tertarik kepada tulisan narasi, karena sebagian besar tulisan narasi 

banyak terdapat dalam buku-buku, majalah, artikel, surat kabar, karangan sastra, 

komik, dan cerpen. Oleh karena itu, sangat diperlukan keterampilan dan 

pengetahuan dalam menulis narasi.   

Dengan adanya ide-ide, gagasan, pikiran, ilmu dan pengalaman seseorang 

telah dapat membuat sebuah tulisan. Salah satunya yaitu narasi yang merupakan 
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suatu bentuk  tulisan yang bertujuan untuk menceritakan rangkaian peristiwa atau 

pengalaman dari waktu ke waktu yang berdasarkan urutan kejadian atau peristiwa. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepada beberapa orang siswa kelas 

X-2 dan guru mata pelajaran bahasa Indonesia Ibu Ermawaty, S.Pd. pada hari 

Kamis Tanggal 21 September 2011 sebagai observasi awal di SMA Semen 

Padang, diperoleh simpulan sementara bahwa kurangnya motivasi siswa untuk 

menulis sehingga kegiatan menulis membosankan. Siswa mudah  jenuh dan 

kurang tertarik dengan pengajaran  menulis narasi yang dipelajari di sekolah. 

Siswa pun masih sulit membedakan jenis tulisan serta menemukan ide dalam 

menulis. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu guru, siswa, media, dan 

teknik pembelajaran yang diterapkan belum dapat memotivasi mereka dalam 

meningkatkan keterampilan menulis. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti memilih dengan penggunaan 

teknik parafrase syair lagu untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Hal 

ini sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kelas X-2 

semester 1 pada aspek menulis menyatakan “Standar Kompetensi (SK) 4. 

Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, 

ekspositif), Kompetensi Dasar (KD) 4.1 menulis gagasan dengan menggunakan 

pola urutan waktu dan tempat dalam bentuk paragraf naratif (Depdiknas, 2006: 

74) 

Berdasarkan hal tersebut, untuk mengatasi permasalahan dalam 

keterampilan menulis narasi di SMA Semen Padang, maka penulis merasa perlu 

melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 
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Menulis Narasi Siswa Kelas X-2 SMA Semen Padang Menggunakan Media Syair 

Lagu dan Teknik Parafrase”. Dengan dengan penggunaan teknik parafrase syair 

lagu ini diasumsikan siswa tidak hanya termotivasi namun juga dapat memberikan 

ide-ide  baru sehingga menumbuhkan kecintaan dalam menulis sehingga menjadi 

penulis yang terampil. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil pengamatan dalam pembelajaran, wawancara dengan 

siswa dan guru, kendala yang dialami para siswa tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu: (1) siswa kurang mendapatkan berlatih dalam menulis 

prosa, (2) siswa tidak tertarik menuangkan gagasan dan perasaannya dalam bentuk 

cerita,(3) guru kesulitan dalam membangkitkan minat belajar siswa, (4) guru 

belum mengoptimalkan media dan metode yang tepat dalam pembelajaran, (5) 

siswa kurang menguasai materi pendukung sebagai modal dasar, seperti ejaan, 

diksi, penyusunan kalimat dan pembentukan paragraf, (6) selama ini siswa 

menganggap menulis sebagai beban sehingga keterampilan menulis  sering 

diabaikan, (7) jika siswa diberikan tugas menulis narasi, maka mereka akan sulit 

menguraikan unsur narasi tersebut. Oleh sebab itu agar penelitian ini terarah maka 

perlu diadakan pembatasan masalah pada aspek tertentu yang akan diteliti adalah 

dalam menulis narasi. 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah ini dibatasi pada 

peningkatan kemampuan menulis siswa kelas X-2 SMA Semen Padang dan teknik 

parafrase.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah  tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah proses Peningkatan Kemampuan Menulis 

Narasi Siswa Kelas X-2 SMA Semen Padang Menggunakan Media Syair Lagu 

dan Teknik Parafrase?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

siswa dalam pembelajaran menulis narasi dengan penggunaan teknik parafrase 

syair lagu pada siswa kelas X-2 SMA Semen Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Secara praktis manfaat penelitian ini dibagi menjadi empat yaitu: Pertama, 

manfaat bagi siswa dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis pada 

umumnya dan menulis narasi pada khususnya, dan meningkatkan kreativitas dan 

keberanian siswa dalam menuliskan gagasannya. Memberikan hal yang baru 

kepada siswa dalam menulis karangan khususnya narasi. Kedua, manfaat bagi 

guru untuk memperkaya khasanah metode dan strategi dalam pembelajaran 

menulis, untuk memperbaiki metode mengajar  yang selama ini digunakan, agar 

tercipta kegiatan belajar mengajar yang menarik dan tidak membosankan, dapat 

mengembangkan keterampilan guru bahasa Indonesia. Ketiga, manfaat bagi 

sekolah dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka memajukan dan 

meningkatkan prestasi sekolah yang dapat disampaikan dalam pembinaan guru 

ataupun kesempatan lain bahwa pembelajaran menulis khususnya menulis narasi  
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dapat memanfaatkan media syair lagu dalam pencapaian hasil belajar yang 

maksimal. Keempat, penulis sendiri sebagai tugas akhir penulis dalam menempuh 

pendidikan. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Simpulan 

 Berdasarkan temuan penelitian peningkatan kemampuan  menulis narasi 

sugestif siswa kelas X-2 SMA Semen Padang dengan penggunaan media syair 

lagu dan teknik parafrase dapat disimpulkan dua hal berikut ini. Pertama, siswa 

dalam menulis narasi sugestif sudah mulai antusias dan sudah dapat 

mengembangkan ide sehingga karangan narasi yang dihasilkan baik. Jadi dapat 

dikatakan media syair lagu dan teknik parafrase tepat dijadikan untuk menulis 

narasi sugestif.  Kedua, dilihat dari indikator 1 (pengembangan syair lagu) berada 

pada kualifikasi baik, dilihat dari indikator 2 (pola urutan waktu dan tempat) 

berada pada kualifikasi baik, dilihat dari indikator 3 (kesesuaian tema dan amanat 

dengan syair lagu yang diperdengarkan) berada pada kualifikasi SP (sempurna). 

Jadi dapat disimpulkan secara keseluruhan Kemampuan menulis narasi siswa 

kelas X-2 SMA Semen Padang Dengan penggunaan teknik parafrase syair lagu 

berada pada kualifikasi BS (Baik Sekali). Jadi dapat dikatakan, media syair lagu 

dan teknik parafrase dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi sugestif.  

 

B. Saran 

Sebagaimana simpulan yang diberikan, dapat diberikan saran-saran 

penelitian sebagai berikut. Pertama, guru bahasa Indonesia SMA Semen Padang 

untuk selalu berupaya untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap menulis 

narasi sugestif. Dan menggunakan metode yang lebih meningkatkan kemampuan 

siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya menulis narasi sugestif. 

92 



93 

 

 

Kedua, siswa diharapkan harus lebih giat berlatih menulis agar dapat 

menciptakan karya yang berguna dan bermanfaat bagi siswa sendiri dan orang lain 

serta siswa harus bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tes apa pun, khususnya 

mata pelajaran bahasa Indonesia, sehingga mendapatkan nilai yang baik. Ketiga, 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan, dapat diberikan implikasi secara teoretis 

bahwa media syair lagu dan teknik parafrase dapat digunakan sebagai sarana 

dalam meningkatkan pembelajaran menulis narasi sugestif di sekolah. 
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